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Abstrak. 
Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh disiplin kerja dan kepemimpinan terhadap kinerja pegawai pada 

PT. Asuransi Wahana Tata Medan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah karyawan bagian 

komunikasi dan informatika yang berjumlah 40 orang. Sedangkan sampel yang diambil sebanyak 40 pegawai 

dengan menggunakan teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh. Metode analisis yang 

digunakan adalah analisis kuantitatif yaitu analisis regresi linier berganda. Analisis ini meliputi: uji validitas dan 

reliabilitas, analisis regresi berganda, pengujian hipotesis melalui uji t dan uji f dan determinasi (R2). Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. pada hasil uji-t 2.589> 1.686 nilai signifikan 0,014 <0,05 

menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Dan kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan karena hasil uji-t 2,716> 1,686 nilai signifikan 0,010 <0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 

Berdasarkan uji Determinasi Value R Square menunjukkan sekitar 53,6% variabel kinerja karyawan (Y), 

disiplin kerja (X1) dan kepemimpinan (X2). Sedangkan sisanya sebesar 46,4% dapat diandalkan oleh variabel 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Penulis mengkaji dalam penelitian ini variabel disiplin kerja dan 

kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan bagian komunikasi dan 

informatika. 

 

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Kepemimpinan, Kinerja Pegawai 

 

PENDAHULUAN 

Di era globalisasi pada saat ini, sumber daya manusia masih mengambil peran penting  

dalam sebuah organisasi atau perusahan, dimana ikut ambil bagian untuk mencapai tujuan 

organisasi. Yang dimaksud dari sumber daya manusia dalam sebuah organisasi yaitu seorang 

pegawai, peran pegawai sangatlah  penting dalam sebuah organisasi karena pegawai menjadi 

asset terpenting yang ada  didalam organisasi tersebut. 

Untuk mencapai tujuan yang diinginkan, organisasi haruslah mencari pegawai yang 

memiliki skill yang handal dan berkompeten  untuk bersaing di era globalisasi ini. Yang 

mana pegawai juga berperan penting baik itu dalam perencanaan, pengawasan, pelaksaan, 

dan pengendalian organisasi agar mencapai  tujuan yang diingkan. Seperti yang kita ketahui 

berhasil atau tidaknya suatu organisasi dalam mencapai tujuannya bergantung pada kinerja 

pegawainya dalam menjalankan tugas yang diberikan oleh organisasi yang ditentukan dari 

kinerja pegawainya dalam waktu yang sudah ditentukan. Kinerja yang baik merupakan suatu 

penggerak bagi pegawai untuk memajukan organisasi tersebut untuk membuat lebih baik.  

Maka dari itu organisasi haruslah memiliki gambaran suatu program atau kebijakan 

yang memiliki tujuan, baik itu visi ataupun misi untuk meningkatkan kinerja pegawai. 

Menurut (Fattah, 2017, hal. 9) Pendapat diatas menitik beratkan bahwa kinerja seorang 

pegawai/karyawan adalah hasil atau keluaran (out comes) dari sebuah pekerjaan yang 

ditugaskan dalam suatu organisasi/institusi. 

Sedangkan menurut (Rulitawati et al., 2020, hal. 56–57) kinerja (performance) 

merupakan suatu tindakan proses atau cara bertindak dalam melakukan fungsi organisasi. 

Performance sering di artikan sebagai kinerja, hasil kerja, atau prestasi kerja tetapi juga 

proses kerja yang berlangsung. Kinerja merupakan terjemahan dari kata “performance” (Job 

Performance). Secara etimologis performance berasal dari kata “to perform” yang berarti 

menampilkan atau melaksanakan,sedangkan kata “performance” berarti the act performing. 

Jika kinerja sebagai suatu standart penentu di dalam sebuah organisasi maka kinerja 

akan mempengaruhi keberhasilan pegawai dan berpengaruh kepada  pencaapaian tujuan yang 
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diinginkan oleh sebuah organisasi atau perusahaan. Berhasil atau tidaknya tujuan dari sebuah 

organisasi bergantung oleh sumber daya manusia (pegawai), baik itu dari fasilitas kerja, 

motivasi, budaya organisasi, pengaruh dari gaya kepemimpinan, hingga disiplin kerja. 

Disiplin kerja sebagai salah satu standart yang dimiliki oleh sumber daya manusia 

yang bertujuan untuk memberikan pengaruh pada diri pribadi maupun dalam kerja sama tim, 

yang mana bertujuan yang dimana bertujuan untuk mencapai sebuah tujuan organisasi. 

Menurut Davis dalam (Prihantoro, 2019, hal. 16) disiplin kerja adalah  tindakan 

manajemen untuk memberikan semangat kepada pelaksanaan standart organisasi, ini adalah 

pelatihan yang mengarah pada upaya membenarkan dan melibatkan pengetahuan-

pengetahuan sikap dan perilaku pegawai sehingga ada kemauan pada driri pegawai untuk 

menuju pada kerjasama dan prestasi yang lebih baik. Sedangkan menurut Siagian dalam 

penelitian (Katian et al., 2014, hal. 1594) mendefinisikan disiplin adalah suatu bentuk 

pelatihan yang berusaha memperbaiki dan membentuk pengetahuan, sikap dan perilaku 

pegawai sehingga para pegawai tersebut secara sukarela berusaha bekerja kooperatif dengan 

para pegawai yang lain serta meningkatkan prestasi kerja.  

Dalam meningkatkan prestasi kerja pegawai haruslah memiliki disiplin kerja yang 

tinggi karena, disiplin kerja merupakan peraturan yang harus dipatuhi dalam suatu organisasi 

untuk mendorong pegawai untuk memenuhi dan menyelesaikan tugas yang telah diberi 

dengan baik agar mencapai tujuan organisasi.  

 Faktor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah kepemimpinan, kepemimpin 

yang baik dan mempengaruhi pegawai untuk bekerja untuk memajukan organisasi untuk 

mencapai tujuan perusahaan. Kepemimpinan menurut  (Marsam, 2020, hal. 10) adalah pola 

menyeluruh dari tindakan seorang pemimpin baik yang tampak maupun tidak nampak oleh 

bawahanny. Kepemimpinan menggambarkan kombinasi yang konsisten dari falsafah, 

keterampilan, sifat dan sikap yang mendasari perilaku seseorang. 

 Kepemimpinan merupakan salah satu faktor penentu dalam meningkatkan kinerja 

pegawai, karena pengaruh kepemimpinan sangat efektif dalam memberikan arahan kepada 

bawahan atas semua pekerjaan yang telah diberikan untuk mencapai tujuan organisasi. 

Menurut (Daulay et al., 2017, hal. 158) kepemimpinan dapat di definisikan sebagai tindakan 

atau upaya untuk memotivasi orang lain agar mau bekerja atau bertindak kearah pencapaian 

tujuan organisasi yang ditetapkan dengan penuh kesadaran dan keikhlasan. 

Berdasarkan penelitian awal yang penulis lakukan, penulis melihat beberapa 

permasalahan yang ada di PT. Asuransi Wahana Tata Medan Deli Serdang yaitu rendahnya 

kinerja karyawan hal ini dibuktikan dengan kurangnya kemampuaan yang dimiliki oleh 

seorang pegawai sehingga pegawai menunda-nunda dalam melakukan suatu pekerjaan 

sehingga berdampak pada penyelesaian yang lama pada tugas yang telah diberikan dan 

kurangnya tanggung jawab terhadap pekerjaan yang mereka lakukan sendiri. Hal ini dilihat 

dari beberapa pegawai yang menunda-nunda suatu pekerjaan yang seharusnya pekerjaan itu 

selesai pada saat itu juga. Masih terdapat beberapa pegawai yang tidak menaati peraturan 

yang terkait dengan banyaknya pegawai yang terlambat pada saat masuk kerja. Hal ini dapat 

dilihat dari banyaknya karyawan yang datang diatas jam masuk kerja yang sudah ditentukan 

dan keluar masuknya pegawai pada saat jam kerja sedang berlangsung dan terlambat masuk 

kantor setelah jam istirahat.  

Kemudian berdasarkan penelitian yang terkait dengan gaya kepemimpinan di PT. 

Asuransi Wahana Tata Medan Deli Serdang  adalah pimpinan yang kurang tegas dalam 

memberikan arahan dan kurang dalam memberikan motivasi kepada pegawai atau 

bawahannya. Hal ini dilihat dari beberapa karyawan yang tidak  menyelesaikan tugasnya 

dengan tepat waktu dan kurangnya intruksi dan arahan  motivasi yang diberikan dari seorang 

pemimpin untuk menyelesaikan tugas yang telah diberikan dalam mencapai target organisasi. 
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LANDASAN TEORI 

Pengertian Kinerja  

Bagi perusahaan penilaian kinerja adalah salah satu tugas untuk seorang manajer yang 

sangat penting didalam suatu perusahaan. Yang didalamnya meliputi sifat ataupun cara 

penilaian kinerja terhadap seorang pegawai yang bergantung pada bagaimana Sumber Daya 

Manusia dalam meyelesaikan pekerjaan didalam sebuah organisasi tersebut. Kesediaan dan 

keterampilan yang ada pada diri seorang pegawai haruslah memiliki sikap kreatif dan efektif 

untuk mengerjakan sesuatu pekerjaannya dengan baik. Kinerja merupakan suatu perilaku 

nyata dari diri seorang pegawai dalam menampilkan hasil kerja yang dihasilkan oleh pegawai 

untuk mencapai sebuah tujuan yang diinginkan sebuah perusahaan.  

Menurut (Moeheriono, 2012, hal. 95) mengemukakan bahwa kinerja atau performance 

merupakan gambaran mengenai tingkatan pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan 

atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi yang dituangkan 

melalui perencanaan strategis suatu organisasi. Sedangkan menurut (Noor, 2013, hal. 271) 

kinerja merupakan hasil pekerjaaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis 

organisasi, kepuasan konsumen, dan memberikan kontribusi ekonomi. Menurut (Sinambela, 

2019) kinerja adalah seperangkat hasil yang dicapai secara kuantitas dari pencapaian tugas-

tugas yang dibebankan kepada seseorang, atau sekelompok orang, merujuk pada standar dan 

kriteria pencapaian serta pelaksanaan pekerjaan yang ditetapkan. Dapat disimpulkan bahwa 

kinerja merupakan perwujudan atas pekerjaan yang telah dihasilkan atau diemban pegawai. 

Hasil tersebut tercatat dengan baik sehingga tingkat ketercapaian kinerja yang seharusnya dan 

hal hal yang terjadi dapat dievaluasi dengan baik. Menurut (Abdullah, 2014) kinerja adalah 

prestasi kerja yang merupakan hasil dari implementasi rencana kerja yang dibuat oleh suatu 

institusi yang dilaksanakan oleh pimpinan dan karyawan (SDM) yang bekerja di institusi itu 

baik pemerintah maupun perusahaan (bisnis) untuk mencapai tujuan organisasi.  

Sedangkan menurut (Rismawati & Mattalata, 2018, hal. 2)kinerja merupakan suatu 

kondisi yang harus diketahui dan dikonfirmasikan kepada pihak tertentu untuk mengetahui 

tingkat pencapaian hasil suatu instansi dihubungkan dengan visi yang diemban suatu 

perusahaan atau perusahaan serta mengetahui dampak positif dan negatif dari suatu kebijakan 

operasional. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kinerja merupakan berhasil atau 

tidaknya didalam diri seseorang atau sekelompok dalam mengerjakan sesuatu pekerjaan yang 

telah diberikan dan ditetapkan kepada pegawai oleh suatu organisasi.didalam hasil kinerja 

harus menunjukan hasil dari pekerjaan yang telah diberi dengan tujuan memberikan yang 

terbaik dan memili manfaat lebih kepada individu kelompok dan perusahaan dan mempunyai 

kriteria standart keberhasilan sebagai tolak ukur yang telah diberikan oleh organisasi dan 

perusahaan. Oleh karena itu, jika tanpa adanya tujuan ataupun target yang telah ditetapkan 

dalam pengukuran,maka kinerja seseorang atau sekelompok tidak mungkin dapat diketahui 

bila tidak ada tolak ukur dalam tercapainya keberhasilan maupun tujuan perusahaan. 

 

Pengertian Disiplin 

Kedisiplinan merupakan fungsi operatif Manajemen Sumber Daya Manusia yang 

terpenting karena semakin baik disiplin karyawan, semakin tinggi prestasi kerja yang dapat 

dicapainya. Tanpa disiplin karyawan yang baik, sulit bagi organisasi perusahaan mencapai 

hasil yang optimal (Tanjung, 2015, hal. 29). Menurut (Hasibuan & Melayu, 2014) disiplin 

adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norm- 

norma sosial yang berlaku. 

Menurut sastrohardiwiryo (2002:30) dalam penelitian (Katian et al., 2014, hal. 1594) 

disiplin adalah suatu sikap menghormati, menghargai patu dan taat terhadap peraturan – 

peraturan yang berlaku,baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis serta sanggup 

menjalankannya dan tidak mengelak untuk menerima sanksi-sanksi nya apabila ia melanggar 
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tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya. Menurut mangkunegara (Mangkunegara, 

2013a, hal. 129) disiplin kerja diartikan sebagai pelaksanaan manajemen untuk memperteguh 

pedoman – pedoman organisasi. Menurut (Katian et al., 2014) Disiplin merupakan modal 

yang diperlukan dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Sehingga keberadaan disiplin kerja 

amat diperlukan dalam suatu perusahaan, karena dalam suasana disiplin sebuah organisasi 

atau instansi akan dapat melaksanakan program-program kerjanya mencapai sasaran yang 

telah ditetapkan. Menurut (Jufrizen, 2018, hal. 406) Kedisiplinan adalah kesadaran dan 

kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan, badan atau organisasi dan norma-

norma sosial yang berlaku. Menurut (Agustina & Bismala, 2014, hal. 128) Disiplin adalah 

keadaan yang menyebabkan dan memberikan dorongan Kepada pegawai untuk berbuat dan 

melakukan segala kegiatan sesuai dengan norma-norma dan peraturan-peraturan yang telah 

ditetapkan. 

 

Pengertian Kepemimpinan 

Menurut (Sudaryono, 2017, hal. 172) kepemimpinan mengandung pengertian sebagai  

suatu perwujudan tingkah laku dari seorang pemimmpin, yang menyangkut kemampuan nya 

dalam memimpin, sedangkan menurut (Sukiyat, 2019, hal. 11) kepemimpinan adalah 

hubungan yang ada dalam diri orang atau pemimpin yang mempengaruhi orang lain untuk 

bekerja sama secara sadar dalam hubungan tugas untuk mencapai yang diinginkan pemimpin. 

Menurut (Jufrizen, 2017, hal. 146) Kepemimpinan merupakan suatu kemampuan yang 

melekat pada diri seorang yang memimpin yang tergantung dari macam-macam faktor baik 

faktor-faktor intern maupun faktor-faktor ekstern. 

Menurut (Timotius, 2016, hal. 15) kepemimpinan (Leadhership) adalah kemampuan 

atau kekuasaan yang digunakan oleh pemimpin untuk menggerakkan para pengikutnya untuk 

mencapai visi atau tujuan organisasi, sedangkan kepemimpinan menurut (Daulay et al., 2017, 

hal. 159) kepemimpinan adalah proses mempengaruhi atau memberi contoh oleh pemimpin 

kepada pengikutnya dalam upaya mencapai tujuan organisasi. Menurut (Astuti & 

Iverizkinawati, 2018, hal. 29) kepemimpinan  merupakan suatu  proses mempengaruhi dan 

mengarahkan perilaku orang lain, baik individu maupun kelompok untuk mencapai tujuan 

tertentu. Jadi dapat disimpulkan kepemimpinan merupakan kemampuan memerintah dan 

mempengaruhi orang lain agar mau melaksanakan sesuatu pekerjaan sesuai dengan 

keinginanya.  

 

KERANGKA KONSEPTUAL 

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Disiplin kerja adalah  sikap atau perilaku dari seseorang  yang  menunjukkan  

bagaimaana sikap dan perilaku seorang pegawai menunjukan cara dia taat,patuh dan menaati 

keterlibatan dan peraturan pada sebuah perusahaan atau organisasi dan norma-norma sosial 

yang berlaku. Menurut (Siswadi, 2016, hal. 129) disiplin adalah sikap hormat terhadap 

peraturan dan  ketetapan perusahaan, yang ada dalam diri karyawan, yang menyebabkan ia 

dapat menyesesuaikan diri dengan sukarela pada peraturan dan ketetapan perusahaan.  

Penelitian terdahulu yang yang dikemukakan oleh  (Jufrizen, 2018, hal. 422); (Jufrizen, 

2016); (Faustyna & Jumani, 2015); (Prayogi & Nursidin, 2019); (Farisi et al., 2020); (Arif et 

al., 2019);  dan  (Handoko, 2017) dijelaskan bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa 

disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian 

terdahulu yang telah dilakukan (Arda, 2017, hal. 57); (Yusnandar et al., 2020); (Arianty, 

2016); (Tanjung, 2015) (A. E. Nasution & Lesmana, 2018); (Hasibuan & Handayani, 2017)  

menunjukkan bahwa disiplin berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

  

Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai 
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Kepemimpinan adalah pada dasarya merupakan suatu peoses yang bisa 

mempengaruhi orang lain, dan juga bisa disebut kepemimpinan untuk mempengruhi 

menggerakkan dan mengarahkan seorang pegawai atau sekelompok organisasi untuk 

mencapai suatu tujuan. dalam uapaya seorang pemimpin untuk mempengaruhi dan 

menerapkan bermacam kepemimpinan yang berbeda-beda didalam setiap situasi perusahaan 

atau organisasi sesuai dengan tingkah laku yang disukai oleh seorang pemimpin untuk 

diterapkan kepada seorang pegawai di perusahaan maupun organisasi. 

  Berdasarkan pengertian tersebut terungkap bahwa yang dilakukan oleh seorang 

pemimpin atau atasan mempunyai pengaruh terhadap bawahan, terutama dapat 

membangkitkan semangat kerja dan kegiatan kerja maupun sebaliknya. Berdasarkan hasil 

penelitian (Arianty, 2015); (Rachmawati et al., 2010) bahwa kepemimpinan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Adapun penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh (Lina, 2014) berdasarkan hasil analisis regresi kepemimpinan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, sedangkan hasil penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh (Jufrizen, 2017); (Andayani & Tirtayasa, 2019); (Arianty, 2015); (Gultom & 

Arif, 2017) dan (Siagian & Khair, 2018) menyatakan bahwa kepemimpinan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

 

Pengaruh Disiplin Kerja dan Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai 

Pengaruh disiplin kerja sangatlah berpengaruh terhadap  kualitas dari kinerja pegawai 

yang mana pegawai akan meningkatkan kualitas diri mereka untuk mencapai prestasi kerja 

atau kinerja yang di inginkan. Pernyataan diatas sesuai dengan penelitian terdahulu yang 

telah dilakukan (Handoko, 2017) dijelaskan bahwa Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Bank Rakyat 

Indonesia Cabang Putri Hijau Medan. Penelitian terdahulu yang telah dilakukan (Liyas & 

Primadi, 2017) menunjukkan bahwa Disiplin Kerja berpengaruh Positif Signifikan terhadap 

Kinerja karyawan. 

Sedangkan dari variabel gaya kepemimpinan berpengaruh besar terhadap kinerja 

pegawai yang mana, kinerja pegawai meningkat dipengaruhi oleh kepemimpian disebuah 

organisasi. Berdasarkan hasil penelitian (Rachmawati et al., 2010) bahwa dan variable 

kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Adapun 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Ariyanty, 2016, hal. 409) berdasarkan hasil analisis 

regresi kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.dan hasil 

penelitian terdahulu yang dilakukan (Siagian & Khair, 2018) menyatakan bahwa 

kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian survey, karena mengambil sampel dari satu 

populasi (M. I. Nasution et al., 2020). Pendekatan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan pendekatan asosiatif.  yang dimana peneliti bertujuan untuk menganalisis 

permasalahan bahwa adanya hubungan suatu variabel dengan variabel lainnya. Penelitian 

yang telah dilakukan terdiri dari Disiplin Kerja (X1), Kepemimpinan (X2), sebagai variabel 

bebas dan Kinerja Pegawai (Y) sebagai variabel terikat. 

Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan 

(Sugiyono, 2015, hal. 23). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
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Hasil Penelitian 

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi, 

variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau tidak. Jika data 

menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi 

memenuhi asumsi normalitas (Juliandi et al., 2014). Berikut adalah hasil pengujian 

normalitas dilihat dari grafik probability plot, hasil penelitian data yang telah diolah dengan 

pengujian SPSS versi 21.0 yaitu: 

 

 
Gambar 2.  Hasil Uji Normalitas 

Pada gambar diatas diketahui hasil dari pengujian normalitas bahwa data 

menunjukkan penyebaran titik-titik data cenderung mendekati garis diagonal. Dapat 

disimpulkan bahwa data yang diolah merupakan data yang berdistribusi normal dan uji 

normalitas terpenuhi.  

Multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan 

adanya korelasi yang kuat antar variabel independen. Cara yang digunakan untuk menilainya 

adalah dengan melihat nilai faktor inflasi varian (Variance Inflasi Factor/VIF), yang tidak 

melebihi 4 atau 5 (Juliandi et al., 2014a).  

 

Tabel 1. Hasil Pengujian Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2,898 3,070  ,944 ,351   

Disiplin Kerja ,245 ,094 ,391 2,589 ,014 ,550 1,817 

Kepemimpinan ,404 ,149 ,410 2,716 ,010 ,550 1,817 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Variabel independent yaitu X1, dan X2 memiliki nilai VIF dalam batas toleransi yang 

telah ditentukan tidak melebihi 4 atau 5 sehingga tidak terjadi multikolonieritas dalam 

variabel independen penelitian ini. 
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Pengujian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah dalm model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika varian dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homokedassitas dapat 

diketahui dengan melalui grafik scatterplot antar nilai prediksi varabel independen dengan 

nilai residualnya 

 
Gambar 3. Hasil Pengujian Heteroskedasitas 

Dari gambar grafik scatterplot diatas dapat diketahui bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model regresi ini. Sebab tidak ada pola yang jelas serta titik-titik 

menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka kesimpulannya tidak terjadi 

heteroskedasitas. 

 

Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi disusun untuk melihat hubungan yang terbangun antara variabel 

penelitian, apakah hubungan yang terbangun positif atau negativ. Berdasarkan olah data yang 

telah dilakukan, maka dapat diketahui bahwa model hubungan dari analisis regresi linier 

berganda dapat dilihat dari tabel berikut: 

 

 Tabel 2. Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,898 3,070  ,944 ,351 

Disiplin Kerja ,245 ,094 ,391 2,589 ,014 

Kepemimpinan ,404 ,149 ,410 2,716 ,010 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Berdasarkan pada tabel diatas maka dapat disusun model penelitian persamaan 

regresinya adalah sebagai berikut yaitu: 

Y = a+b1X1+b2X2+e 

= 2,898+0,245X1+0,404X2+e 
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Interpretasi: 

a. Nilai constant 2,898. Hal ini berarti bahwa, jika disiplin kerja dan kepemimpinan 

sama dengan nol atau constant maka kinerja pegawai adalah 3,326 satuan. 

b. Nilai koefisien disiplin kerja 0,245. Hal ini berarti jika disiplin kerja meningkat 

satu-satuan maka kinerja pegawai PT. Asuransi Wahana Tata Medan meningkat 

0,245 satu-satuan. 

c. Nilai koefisien kepemimpinan 0,404. Nilai koefisien kepemimpinan 0,404. Hal ini 

berarti jika kepemimpinan meningkat satu-satuan maka kinerja pegawai PT. 

Asuransi Wahana Tata Medan meningkat 0,507 satu-satuan. 

 

PENGUJIAN HIPOTESIS 

Uji t (Secara Parsial)  

 Tujuan dari Uji t adalah untuk melihat apakah ada hubungan yang signifikan atau 

tidak d antara variabel X1, dan X2 terhadap Y. 

  

Tabel 3. Hasil Uji t 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,898 3,070  ,944 ,351 

Disiplin Kerja ,245 ,094 ,391 2,589 ,014 

Kepemimpinan ,404 ,149 ,410 2,716 ,010 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

 

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

 Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk variable disiplin kerja menunjukkan nilai 

Thitung disiplin kerja = 2,589 maka diperoleh Thitung > Ttabel atau 2,589 > 1,686, nilai signifikan 

0.014 < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa variabel disiplin kerja 

(X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk variabel lingkungan kerja  menunjukkan nilai 

Thitung kepemimpinan = 2,716 maka diperoleh Thitung > Ttabel atau 2,716 > 1,686, nilai 

signifikan 0.010 < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa variabel 

kepemimpinan (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. 

 

Uji F (Secara Simultan) 

Uji F (simultan) dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas (independent) 

secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel terikat 

(dependen). Hasil uji secara simultan dapat dilihat dari tabel berikut ini : 

 

Tabel 4. Hasil Uji F 
ANOVAa 
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Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 106,072 2 53,036 21,352 ,000b 

Residual 91,903 37 2,484   

Total 197,975 39    

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

b. Predictors: (Constant), Kepemimpinan, Disiplin Kerja 

Untuk menguji hipotesis statistik di atas, maka dilakukan uji F pada tingakat α = 5% 

adalah sebagai berikut : 

Ftabel = n – k - 1= 40 – 2 – 1 = 37 

Fhitung =21,352 dan Ftabel = 2,85 

Berdasarkan hasil pengujian diatas, nilai Fhitung disiplin kerja dan kepemimpinan 

adalah sebesar 21,352 dan Ftabel diketahui sebesar 2,85. Dengan demikian Fhitung lebih besar 

dari Ftabel atau 21,352 > 2,85. Kemudian dilihat dari hasil kinerja pegawai nilai signifikan 

adalah sebesar 0,000 < 0.05. Dengan demikian Ho ditolak (Ha diterima). Berdasarkan hasil 

tersebut menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan secara simultan antara 

disiplin kerja dan kepemimpinan terhadap kinerja pegawai PT. Asuransi Wahana Tata 

Medan.  

 

Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

variabel-variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel terikatnya. Nilai koefisien 

determinasi ditentukan dengan nilai R square. 

 

Tabel 5. Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,732a ,536 ,511 1,57603 

a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan, Disiplin Kerja 

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa hasil nilai R-Square sebesar 0,536 hal 

ini berarti 53,6% variasi kinerja pegawai dipengaruhi oleh variasi disiplin kerja dan 

kepemimpinan. Sisanya 46,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja 

pegawai PT. Asuransi Wahana Tata Medan Deli Serdang hasil pengujian nilai Thitung disiplin 

kerja = 2,589 maka diperoleh Thitung > Ttabel atau 2,589 > 1,686, nilai signifikan 0.014 < 0.05 

maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa variabel disiplin kerja (X1) secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Artinya disiplin kerja 
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memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai. Dimana jika pegawai disiplin dalam 

pekerjaannya maka kinerja pegawai akan meningkat. Hal tersebut menjawab salah satu tujuan 

dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana pengaruh disiplin kerja  

Sehingga dengan demikian, bahwa disiplin kerja yang terjadi di PT. Asuransi Wahana 

Tata Medan Deli Serdang sesuai dengan yang diharapkan pegawai yang terbukti dari hasil 

penelitian penulis yang menunjukkan bahwa adanya pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja 

pegawai. Oleh karena itu, pihak perusahaan harus lebih meningkatkan ataupun 

mempertahankan kedisiplinan kerja karyawan. Penelitian ini sejalan dengan pembahasan 

pada bab sebelumnya yang mengkaji penelitian terdahulu. Dimana beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa ada pengaruh antara disiplin kerja dengan kinerja pegawai. Salah 

satunya ialah penelitian yang dilakukan oleh (Katiandagho, 2016) yang menyatakan bahwa 

disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Selain itu 

penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Dosen Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara yakni (Arda, 2017) yang menunjukkan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

 

Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja 

pegawai PT. Asuransi Wahana Tata Medan Deli Serdang hasil pengujian nilai Thitung > Ttabel 

atau 2,716 > 1,686, nilai signifikan 0.010 < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang 

berarti bahwa variabel kepemimpinan (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai. 

Artinya kepemimpinan memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai. Dimana jika 

pemimpin dapat mengayomi serta membimbing pegawainya dengan baik maka kinerja 

pegawai akan semakin meningkat. Sehingga dengan demikian, bahwa kepemimpinan yang 

terjadi di PT. Asuransi Wahana Tata Medan Deli Serdang sesuai dengan yang diharapkan 

pegawai yang terbukti dari hasil penelitian penulis yang menunjukkan bahwa adanya 

pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja pegawai. Oleh karena itu, pihak perusahaan harus 

mengingatkan pimpinan tertinggi agar memperhatikan model kepemimpinan yang ada, agar 

kedepannya dapat meningkatkan kinerja pegawai. 

Penelitian ini sejalan dengan pembahasan pada bab sebelumnya yang mengkaji 

penelitian terdahulu. Dimana beberapa penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh antara 

kepemimpinan dengan kinerja pegawai. Salah satunya ialah penelitian yang dilakukan oleh 

(Arianty, 2015) yang menunjukkan bahwa kepemimpinan memiliki pengaruh terhadap 

kinerja pegawai. Selain itu penelitian ini juga sesuai dengan yang dilakukan oleh Dosen 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yakni (Andayani & Tirtayasa, 2019) yang 

menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

 

Pengaruh Disiplin Kerja dan Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh antara motivasi terhadap kepuasan 

kerja pada SMA Swasta Perkumpulan Amal Bakti 4 Sampali Medan yang menyatakan 

thitung  ≥ ttabel yaitu 2.276 ≥ 2.055 berada di daerah penerimaan Ha sehingga H0 ditolak, 

hal ini di nyatakan bahwa motivasi berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kepuasan 

kerja guru di SMA Swasta Perkumpulan Amal Bakti 4 Sampali Medan. Hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa ada pengaruh antara motivasi terhadap kepuasan kerja. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian terdahulu (Siahaan et al., 2014); (Kartika & Kaihatu, 2010); 

(Sudiarditha et al., 2016); (Dolphina, 2012) yang menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja. 

 

Pengaruh Kompensasi, Lingkungan Kerja dan Motivasi terhadap Kepuasan Kerja 
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Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja 

pegawai PT. Asuransi Wahana Tata Medan Deli Serdang hasil pengujian diketahui bahwa 

Fhitung disiplin kerja dan kepemimpinan adalah sebesar 21,352 dan Ftabel diketahui sebesar 

2,85. Dengan demikian Fhitung lebih besar dari Ftabel atau 21,352 > 2,85. Kemudian dilihat dari 

hasil kinerja pegawai nilai signifikan adalah sebesar 0,000 < 0.05. Dengan demikian Ho 

ditolak (Ha diterima). Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa ada pengaruh positif 

dan signifikan secara simultan antara disiplin kerja dan kepemimpinan terhadap kinerja 

pegawai PT. Asuransi Wahana Tata Medan. 

Artinya disiplin kerja dan kepemimpinan memiliki pengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini terjadi karena jika disiplin kerja dan kepemimpinan dalam suatu 

perusahaan baik maka akan terjadi peningkatan pada kinerja pegawai. Sehingga dengan 

demikian, bahwa disiplin kerja dan kepemimpinan yang terjadi di PT. Asuransi Wahana Tata 

Medan Deli Serdang sesuai dengan yang diharapkan pegawai yang terbukti dari hasil 

penelitian penulis yang menunjukkan bahwa adanya pengaruh disiplin kerja dan 

kepemimpinan terhadap kinerja pegawai. Oleh karena itu, pihak perusahaan harus lebih 

meningkatkan ataupun mempertahankan kedisiplinan kerja karyawan. Serta mempertahankan 

pemimpin yang dapat mengayomi pegawai dan meningkatkan model kerja sehingga dapat 

meningkatkan kinerja pegawai. Penelitian ini sejalan dengan pembahasan pada bab 

sebelumnya yang mengkaji penelitian terdahulu. Dimana beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa disiplin kerja dan kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Salah satunya 

ialah penelitian yang dilakukan oleh Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Mananeke et al., 2014) yang menunjukkan bahwa disiplin kerja dan kepemimpinan memiliki 

pengaruh terhadap kinerja pegawai. Selain itu, penelitian ini juga sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Dosen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yakni (Arifai, 2018) 

yang menunjukkan bahwa disiplin kerja dan kepemimpinan memiliki pengaruh terhadap 

kinerja pegawai. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada PT. Asuransi Wahana Tata Medan, maka 

dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Kepemimpinan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawa. Disiplin kerja dan kepemimpinan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam hal ini 

penulis dapat menyarankan yaitu sebagai berikut: Secara umum perusahan disarankan lebih 

memperhatikan lagi disiplin kerja pegawai agar pegawai lebih produktif dalam bekerja selain 

itu perusahaan juga harus memperhatikan bagaimana pemimpin di perusahaan tersebut 

memperlakukan pegawainya sehingga dengan begitu akan meningkatkan kinerja pegawai. 

Untuk penelitian selanjutnya di harapkan untuk lebih memperluas penelitian yang belum 

dimasukkan dalam penelitian ini, karena kemungkinan masih banyak lagi hal-hal yang 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai selain disiplin kerja dan kepemimpinan. Selain itu 

penelitian berikutnya juga dapat memperluas bahasan dengan faktor lain yang dapat 

mempengaruhi kinerja pegawai agar penelitian menjadi akurat. Sebaiknya objek penelitian 

ditambah sehingga hasil penelitian menjadi signifikan. 
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